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Article Info  Abstract 
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This study aims to describe the mathematical problem solving 
ability of students in solving mathematical problems of power 
of numbers. This type of research is descriptive qualitative. 
The research was carried out in the odd semester of the 
2021/2022 academic year. The research subjects were 
students of class IX at SMP Islam Al-I'tishom. The research 
instrument was in the form of a test as many as 3 questions 
about the description of problem solving abilities and the 
material used was power numbers. Data collection 
techniques, namely observation, test methods used to 
determine students' mathematical problem solving abilities, 
and documentation. Of the 26 students in class IX of SMP 
Islam Al-I'tishom, students who have low-category 
mathematical problem solving skills are more dominant with a 
percentage of 84.62% compared to students who have high 
problem-solving abilities with a percentage of 7.69% and the 
medium category with a percentage of 7.69%. 

Kata Kunci: Bilangan 
berpangkat, deskripsi, 
kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik dalam 
menyelesaikan soal matematika bilangan berpangkat. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IX di SMP Islam 
Al-I’tishom. Instrumen penelitian berupa tes sebanyak 3 buah 
soal uraian kemampuan pemecahan masalah dan materi yang 
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digunakan adalah bilangan pangkat. Teknik pengumpulan 
data, yaitu observasi, metode tes yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik, dan dokumentasi. Dari 26 peserta didik di kelas 
IX SMP Islam Al-I’tishom, peserta didik yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematis kategori rendah 
lebih dominan dengan persentase 84,62% dibandingkan 
dengan peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah kategori tinggi dengan persentase 7,69% dan 
kategori sedang dengan persentase 7,69%. 

PENDAHULUAN  
Istilah mathematics (Inggris) berasal 

dari bahasa Yunani mathanein yang berarti 
belajar atau berpikir, atau dari kata lain, 
mathema yang berarti pengetahuan atau 
ilmu. Sederhananya, matematika 
didefinisikan sebagai studi ilmiah tentang 
besaran, termasuk hubungan, operasi, dan 
pengukuran yang dinyatakan dengan 
angka dan simbol (Peng et al., 2015; 
Yadav, 2017). Belajar dikatakan sebagai 
aktivitas yang disadari dan sengaja 
dilakukan yang menunjuk pada keaktifan 
seseorang dalam melakukan aspek mental 
yang memungkinkan terjadinya perubahan 
pada dirinya (Djamarah & Zain, 2006; 
Houwer et al., 2013; Pane & Darwis 
Dasopang, 2017; Wilson & Peterson, 
2006). Pengertian pengetahuan diartikan 
sebagai proses penalaran yang 
membentuk suatu aktivitas, sebagai 
prosedur untuk melahirkan metode ilmiah 
dan sebagai produk sistematis yang 
berhubungan dengan data dan informasi 
(Achadah & Fadil, 2020; Al-Ghassani et al., 
2006). Matematika adalah aktivitas yang 
disadari individu untuk melahirkan metode 
ilmiah dan produk yang sistematis. 

Pelajaran matematika yang diberikan 
di sekolah memiliki tujuan membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama dalam 
memecahkan masalah  (Hwang et al., 
2007; Kenedi et al., 2019; Pratama & 
Retnawati, 2018; Sudianto et al., 2019). 
Selain itu, matematika di sekolah juga 
diberikan untuk mengembangkan 
kemampuan menggunakan matematika 
dalam pemecahan masalah dan 
mengkomunikasikan ide atau gagasan 
dengan menggunakan simbol, tabel, 
diagram, dan media lainnya (Sari et al., 
2017; Sudrajat, 2008; Surya et al., 2013).  

Kecakapan dalam melakukan suatu 
tugas khusus dalam kondisi yang telah 
ditentukan disebut dengan kemampuan 
(Difference between Skill and Ability, 2022; 
Triatmi & Setiawan, 2018). Tujuan yang 
ingin dicapai dalam proses pembelajaran 
adalah berkembangnya kemampuan 
tersebut di dalam diri peserta didik. Dalam 
matematika, kita mengenal kemampuan 
matematis yang terdiri dari kemampuan 
pemahaman matematis, kemampuan 
penalaran matematis, kemampuan 
pemecahan masalah matematis, 
kemampuan komunikasi matematis, dan 
kemampuan koneksi matematis (National 
Council Of Teachers Of Mathematics, 
2000). Dalam penelitian ini, peneliti akan 
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berfokus pada kemampuan pemecahan 
masalah matematis.  

Sesuatu yang memerlukan 
penyelesaian disebut dengan masalah 
(Zakaria et al., 2007). Menurut Özsoy dkk. 
(2015) memecahkan masalah dilakukan 
dengan membangun hubungan antara 
informasi yang didapat dan hasil yang 
diantisipasi. Dengan kata lain, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah adalah kecakapan 
dalam diri peserta didik dalam 
menyelesaikan hal yang perlu diselesaikan 
dalam kondisi tertentu dengan 
menghubungkan informasi yang didapat 
untuk memperoleh sebuah hasil. 
Kemampuan peserta didik untuk 
menemukan solusi dan memecahkan 
masalah di kehidupan sehari-hari adalah 
salah satu alasan penting 
dikembangkannya kemampuan 
pemecahan masalah. Adapun indikator 
pemecahan masalah yang dikemukakan 
Polya meliputi memahami masalah, 
menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali hasil pemecahan 
masalah (Supiyati et al., 2019).  

Beberapa penelitian yang terkait 
dengan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik telah dilakukan. Berikut 
beberapa diantaranya. 

Tabel 1. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penu
lis 

Judul 
Ta
hu
n 

Hasil 

Saria
h & 
Hiday
ati 

Analisis 
Kemampua
n 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis 

201
9 

Siswa masih 
belum terbiasa 
dengan soal-soal 
pemecahan 
masalah dan 
umumnya mereka 

Penu
lis 

Judul 
Ta
hu
n 

Hasil 

Siswa 
Kelas VII 
SMPN 8 
Karawang 
Barat pada 
Materi 
Segiempat 

kurang mampu 
dalam menuliskan 
penyelesaian-
nya, khususnya 
siswa mengisi 
soal tes dan 
memeriksa hasil 
tes yang masih 
tergolong rendah 
pada materi 
segiempat. 

Santi 
& 
Wasp
ada 

Kajian 
Tentang 
Pemecahan 
Masalah 
Siswa di MA 
(Madrasah 
Aliyah) 
Negeri 4 
Karawang 

202
0 

Mengidentifika-si 
masalah berada 
pada persentase 
0,89%, 
memeriksa 
kembali dengan 
persentase 
0,495%, 
menentukan 
tujuan 0,32%, 
melaksanakan 
strategi 0,29% 
dan menentukan 
strategi berada 
pada tingkat 
paling rendah 
yaitu berada pada 
persentase 
0,031%. 

Raha
yu & 
Aini 

Analisis 
Kemampua
n 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis 
Siswa SMP 
Pada Materi 
Bilangan 
Bulat 

202
1 

Rata-rata 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis siswa 
belum terpenuhi, 
bahkan tergolong 
rendah yaitu 
sebesar 40,83%. 

Fitria
ningsi
h & 
Budi
man 

Analisis 
Kemampua
n 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis 
Siswa 

202
2 

Kemampuan 
pemecahan 
matematis siswa 
saat 
menyelesaikan 
soal cerita materi 
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Penu
lis 

Judul 
Ta
hu
n 

Hasil 

Kelas VIII 
SMP dalam 
Menyelesai
kan Soal 
Cerita 
SPLDV 

SPLDV masih 
lemah.  

Prati
wi & 
Hiday
ati 

Kemampua
n 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis 
Siswa 
Kelas XI 
SMK 
Berdasarka
n Tahapan 
Polya 

202
2 

Kemampuan 
pemecahan 
masalah siswa 
kelas XI SMKN 1 
Karawang masih 
terklasifikasi 
rendah. 

 Berdasarkan tabel di atas, 
diperlihatkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta 
didik di Indonesia masih tergolong rendah. 
Oleh sebab itu, dibutuhkan analisis lebih 
lanjut tentang kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik.  
 
METODE  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif dilakukan 
untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta 
didik dalam menyelesaikan soal 
matematika bilangan berpangkat. 
Penelitian dilaksanakan di semester ganjil 
tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelas IX di SMP Islam 
Al-I’tishom. Instrumen penelitian berupa tes 
sebanyak 3 buah soal uraian kemampuan 
pemecahan masalah dan materi yang 
digunakan adalah bilangan pangkat. 
Instrumen tes diambil dari PISA 2022 
Mathematics Framework (OECD, 2018) 

dan Buku Matematika SMP/MTs Kelas IX 
(Kemdikbud, 2015). 

Teknik pengumpulan data, yaitu (1) 
Observasi; (2) Metode tes yang digunakan 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. Tes yang 
digunakan berupa tes uraian sebanyak 3 
buah; dan (3) Dokumentasi untuk 
mendapatkan data tentang nama peserta 
didik, hasil pekerjaan tes, dan foto proses 
penelitian. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi data, yaitu pengumpulan data 
menggunakan beragam sumber data yang 
berbeda (Patton dalam Abd. Hadi, dkk., 
2021:66). Teknik analisis data yang 
dilakukan dalam tiga tahapan menurut 
model Miles dan Huberman (Abd. Hadi et 
al., 2021:68), yaitu (1) Reduksi data, berarti 
merangkum, meneliti hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari 
tema dan polanya; (2) Penyajian data, 
dalam bentuk teks naratif; dan (3) 
Penarikan kesimpulan untuk melihat 
kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik berdasarkan hasil tes. 

Selanjutnya dilakukan penyekoran 
terhadap jawaban peserta didik dan skor 
yang diperoleh peserta didik dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dan 
dikelompokkan dalam kategori dengan 
mengacu pada indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta 
didik. Indikator pemecahan masalah yang 
dikemukakan Polya meliputi memahami 
masalah, menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali hasil pemecahan 
masalah (Supiyati et al., 2019). 

Data yang didapat kemudian 
dikelompokkan berdasarkan kategori yang 
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digunakan Buranda & Bernard (2019), 
yaitu:  

Tabel 2. Kategori Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 

Presentase 
Pencapaian 

Kategori 

80 ≤ P ≤ 100 Tinggi 

60 ≤ P < 80 Sedang 

P < 60 Rendah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada 26 
peserta didik kelas IX di SMP Islam Al-
I’tishom untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta 
didik berada pada kategori tinggi, sedang, 
atau rendah. Berikut merupakan hasil 
penelitian yang dilakukan sehingga 
diperoleh jumlah peserta didik, besar nilai 
tertinggi dan terendah, rata-rata nilai peserta 
didik dan standar deviasi: 

Tabel 3. Hasil Analisis Data 
Analisis Nilai 

Jumlah Peserta didik 26 

Nilai Tertinggi 93 

Nilai Terendah 0 

Rata-Rata 38,88 

Standar Deviasi 22,72 

 
Berdasarkan Tabel 2, dari 

keseluruhan 26 peserta didik yang  
mengikuti tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada bilangan 
berpangkat didapatkan seorang peserta 
didik dengan nilai 93 karena dapat 
menyelesaikan tes sesuai dengan empat 
tahapan kemampuan pemecahan masalah 
menurut Polya, yaitu  memahami masalah, 
menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali hasil pemecahan 

masalah (Polya’s Problem Solving 
Techniques, n.d.; Polya, 2004). Namun, 
pada soal nomor 3 peserta didik tersebut 
sedikit keliru dalam melaksanakan rencana 
penyelesaiannya, sehingga membuat 
jawabannya keliru. Kemudian, terdapat 
seorang peserta didik dengan nilai 0 karena 
tidak dapat menyelesaikan masalah yang 
diberikan sama sekali. Dari keseluruhan 
nilai, diperoleh nilai rata-rata dari hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada bilangan berpangkat ini 
yaitu sebesar 38,88 dan standar deviasi 
sebesar 22,72. Berdasarkan nilai rata-rata 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis dalam menyelesaikan bilangan 
berpangkat pada kelas IX di SMP Islam Al-
I’tishom berada pada kualitas rendah. 
Berikut merupakan persentase tahapan 
pemecahan masalah matematis peserta 
didik yang disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Peserta Didik 

No. 

Tahapan 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah Polya 

Persentas
e Nilai 

Rata-Rata 

Kate
gori 

1 
Memahami 

Masalah 
62,82% 

Seda
ng 

2 
Menyusun 
Rencana 

Penyelesaian 
50% 

Rend
ah 

3 
Melaksanakan 

Rencana 
Penyelesaian 

33,65% 
Rend

ah 

4 
Memeriksa 

Kembali Hasil 
15,38% 

Rend
ah 

 
Berdasarkan Tabel 3, hanya tahapan 

memahami masalah dengan persentase 
62,82% yang berada pada kategori sedang. 
Pada tahap menyusun rencana 
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penyelesaian, persentase nilai rata-rata 
peserta didik adalah 50% artinya sebagian 
peserta didik dapat menyusun rencana 
dengan baik, namun sebagian lain masih 
ada yang kesulitan dalam menyusun 
rencana penyelesaian. Pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian, 
persentase nilai rata-rata peserta didik 
adalah 33,65% artinya rata-rata peserta 
didik masih belum dapat melaksanakan 
rencana penyelesaian yang telah dibuatnya 
sehingga tidak dapat menemukan hasil yang 
benar. Pada tahap memeriksa kembali hasil, 
persentase nilai rata-rata peserta didik 
adalah 15,38% artinya rata-rata peserta 
didik tidak memeriksa kembali hasil yang 
diperolehnya dan menarik kesimpulan dari 
apa yang telah dilakukannya. Berikut 
merupakan kategori kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang 
diperoleh peserta didik dalam 
menyelesaikan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis: 

Tabel 5. Persentase Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik 

Kategori Banyak Peserta Didik Persentase 

Tinggi 2 7,69% 

Sedang 2 7,69% 

Rendah 22 84,62% 

Jumlah 26 100% 

 
Berdasarkan data pada Tabel 4, dari 

keseluruhan 26 peserta didik yang menjadi 
subjek penelitian terdapat masing-masing 2 
orang peserta didik yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis kategori tinggi dan sedang 

dengan persentase masing-masing 7,69%, 
dan sebanyak 22 peserta didik memiliki 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis kategori rendah dengan 
persentase 84,62%. Oleh sebab itu, 
ditemukan bahwa dari 26 peserta didik di 
kelas IX SMP Islam Al-I’tishom, peserta didik 
yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis kategori rendah lebih 
dominan dibandingkan dengan peserta didik 
yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah kategori tinggi dan sedang. 

Hasil rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta 
didik berada pada kategori rendah. Banyak 
peserta didik  yang belum dapat menyusun 
dan melaksanakan penyelesaian masalah 
bilangan berpangkat dengan baik. Berikut 
merupakan analisis jawaban peserta didik di 
setiap butir soal: 

 
Gambar 1. Soal 1 Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
  

Berikut merupakan jawaban tes 
kemampuan pemecahan masalah 
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matematis pada bilangan berpangkat 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
nomor 1: 

 
Gambar 2. Jawaban Soal 1 Peserta Didik 

Berkemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Kategori Tinggi 

 
Berdasarkan Gambar 2, peserta didik 

tersebut mampu mencapai empat tahapan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis Polya. Pada tahap memahami 
masalah, peserta didik mampu memahami 
masalah, yaitu angka terakhir yang memiliki 
pola yang berulang setiap pangkat dijeda 
empat. Hal ini sejalan dengan Nurkaeti 
(2018) yang menyatakan bahwa peserta 
didik dapat memahami soal dengan baik jika 
peserta didik dapat mengidentifikasi data 
yang diketahui dan ditanyakan untuk 
memecahkan masalah.  

Pada tahap merencanakan 
penyelesaian masalah, peserta didik 
menyusun pangkat kelipatan empat dari 7. 
Hal ini sejalan dengan (Aspiandi et al., 2020) 
yang menyatakan bahwa peserta didik 
dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang baik mampu menemukan 
strategi yang cocok dan tepat untuk 
menyelesaikan masalah. 

Pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian, peserta didik mampu 

menguraikan jawabannya dengan 
menuliskan pangkat kelipatan empat dari 7. 
Kemudian sampai di 7188 yang berakhiran 

angka 1, untuk mencapai 7190 maka hanya 
perlu mengikuti polanya (7, 9, 3, 1) dan 
mengambil angkat terakhirnya. Hal ini 
sejalan dengan Aspiandi dkk. (2020) yang 
menyatakan bahwa peserta didik yang bisa 
menyelesaikan masalah dan mendapatkan 
jawaban akhir dengan tepat artinya peserta 
didik tersebut menggunakan kemampuan 
pemecahan masalah dalam melakukan 
operasi hitung.  

Selanjutnya, tahap memeriksa 
kembali hasil, peserta didik dapat 
menuliskan penjelasan cara yang 
digunakannya pada bagian kesimpulan. 
Oleh karena itu, peserta didik tersebut 
mampu mencapai empat tahapan Polya 
dalam menyelesaikan soal 1 di atas. Hal ini 
didukung oleh Fatmala (2020) yang 
menyatakan bahwa peserta didik yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematis dengan proses dan cara yang 
baik maka dapat menyelesaikan soal 
dengan benar. 

 
Gambar 3. Jawaban Soal 1 Peserta 
Didik Berkemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Kategori Sedang 
Berdasarkan Gambar 3, peserta didik 

belum mampu mencapai empat tahapan 
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pemecahan masalah matematis Polya 
dengan baik. Pada tahapan memahami 
masalah, peserta didik telah mengetahui 
bahwa terdapat pola yang teratur untuk 
setiap angka terakhir dari hasil pangkat 
bilangan 7. Pada tahapan merencanakan 
penyelesaian, peserta didik telah menyusun 
angka 12 sampai dengan 190 dan 
mengurutkan polanya. Namun, pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian, 
peserta didik melakukan kesalahan dengan 
tidak menuliskan angka 56 dan kesalahan ini 
mengakibatkan kekeliruan pada hasil akhir. 

 
Gambar 4. Jawaban Soal 1 Peserta Didik 

Berkemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Kategori Rendah 

 
Berdasarkan Gambar 4, dapat 

diketahui bahwa peserta didik tersebut tidak 
memahami masalah yang ada pada soal. 
Oleh karena itu, peserta didik tersebut tidak 
dapat mengerjakan soal di atas dengan baik. 
Hal ini sejalan dengan Timutius (2018) yang 
menyatakan bahwa peserta didik yang tidak 
mengidentifikasikan unsur-unsur yang 
diperlukan seperti diketahui atau ditanyakan 
berarti peserta didik tersebut tidak 
memahami masalah dengan baik. 

 
Gambar 5. Soal 2 Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
 

Berikut merupakan jawaban tes 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada bilangan berpangkat 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
nomor 2: 

 
Gambar 6. Jawaban Soal 2 Peserta Didik 

Berkemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Kategori Tinggi 

 
Berdasarkan Gambar 6. peserta didik 

tersebut mampu mencapai empat tahapan 
pemecahan masalah matematis Polya 
dengan baik. Pada tahap memahami 
masalah, peserta didik dapat menuliskan 
unsur apa saja yang terdapat di soal dengan 
menuliskan hal yang diketahui, yaitu virus 
yang dapat membelah diri menjadi 2 setiap 
setengah jam, dan hal yang ditanyakan 
yaitu, jumlah virus setelah 6 jam. Pada tahap 
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merencanakan penyelesaian, peserta didik 
mampu menyusun rencana dengan 
menuliskan bahwa dalam satu jam virus 
dapat membelah menjadi 4, dan dalam 6 jam 
didapat 46 virus. Pada tahap melaksanakan 
rencana, peserta didik dapat menyelesaikan 
perhitungannya dengan baik tanpa adanya 
kekeliruan. Terakhir, peserta didik 
memeriksa kembali hasil perhitungannya 
dan memberikan kesimpulan bahwa jika 
dalam setengah jam virus membelah diri 
menjadi 2 maka dalam satu jam virus 
membelah diri menjadi 4, kemudian karena 
yang ditanyakan adalah jumlah setelah 6 
jam maka 4 dipangkatkan enam, 46. 

 
Gambar 7. Jawaban Soal 2 Peserta 
Didik Berkemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Kategori Sedang 
 

Berdasarkan Gambar 7, peserta didik 
tersebut belum mampu mencapai tahapan 
pemecahan masalah matematis Polya 
dengan baik. Pada tahap memahami 
masalah, peserta didik tersebut dapat 
mengetahui dan menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. pada 
tahap menyusun rencana, peserta didik 
tersebut belum menemukan strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut yang mengakibatkan kekeliruan 
dan membuat peserta didik tersebut tidak 
menemukan hasil yang tepat untuk masalah 
di atas. Hal ini selaras dengan Akbar, dkk 
(2017) yang menyatakan bahwa peserta 
didik tidak dapat menyelesaikan masalah 
dengan benar karena tidak mengetahui 
strategi penyelesaian yang benar. 

 
Gambar 8. Jawaban Soal 2 Peserta Didik 

Berkemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Kategori Rendah 

 
Berdasarkan Gambar 8, peserta didik 

belum mampu mencapai tahapan 
pemecahan masalah Polya dengan baik. 
Pada tahap memahami masalah, peserta 
didik telah dapat menuliskan informasi yang 
diketahui dan yang ditanyakan, namun pada 
tahap menyusun rencana, tampaknya 
peserta didik sama sekali tidak menemukan 
strategi untuk menyelesaikan masalah di 
atas.  

 
Gambar 9. Soal 3 Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
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Berikut merupakan jawaban tes 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada bilangan berpangkat 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
nomor 3: 

 
Gambar 10. Jawaban Soal 3 Peserta 
Didik Berkemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Kategori Tinggi 
 

Berdasarkan Gambar 10, peserta 
didik tersebut belum mampu mencapai 
tahapan pemecahan masalah matematis 
Polya dengan baik. Pada tahapan 
memahami masalah, peserta didik tersebut 
dapat menuliskan informasi yang diketahui, 
yaitu amoeba yang membelah menjadi 2 
setiap 15 menit, dan ditanyakan dari soal, 
yaitu jumlah amoeba setelah satu hari. Pada 
tahap menyusun rencana, peserta didik 
tersebut telah menyusun strategi yang 
bagus dengan menuliskan bahwa amoeba 
membelah menjadi 24 pada satu jam 
pertama. Peserta didik ingin mencari jumlah 
amoeba setelah satu hari. Namun, pada 
tahap pelaksanaan rencana, tidak berjalan 
dengan baik karena ia mengalikan 24 
dengan 24 jam, yang mana seharusnya 
dipangkatkan 24. Sehingga, peserta didik 

tersebut menghasilkan kesimpulan yang 
salah dan tidak dapat menyelesaikan soal ini 
dengan benar. Hal ini sejalan dengan 
Parulian (2019) yang menyatakan penyebab 
peserta didik kesulitan dalam menjalankan 
tahapan merencanakan pemecahan 
masalah adalah peserta didik tersebut 
belum mampu mentransformasikan 
persoalan ke dalam bentuk model 
matematika. 

 
Gambar 11. Jawaban Soal 3 Peserta 
Didik Berkemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Kategori Sedang 
 

Berdasarkan Gambar 11, peserta 
didik tersebut belum dapat mencapai 
tahapan pemecahan masalah matematis 
Polya dengan baik. Pada tahap memahami 
masalah, peserta didik tersebut telah dapat 
menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal di atas. Pada tahap 
merencanakan penyelesaian, peserta didik 
tersebut masih kesulitan untuk menemukan 
strategi yang tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan di atas sehingga hasil yang 
didapatkan pun keliru. 
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Gambar 12. Jawaban Soal 3 Peserta 
Didik Berkemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Kategori Rendah 
 

Berdasarkan Gambar 12, pada tahap 
memahami masalah, perserta didik telah 
dapat menemukan informasi yang diketahui 
dan yang ditanyakan dalam soal. Namun, 
pada tahap menyusun rencana 
penyelesaian, nampaknya peserta didik 
tersebut sama sekali tidak dapat 
menemukan strategi yang benar untuk 
menyelesaikan masalah di atas sehingga ia 
tidak dapat memberikan jawaban terhadap 
soal tersebut. 
 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah 
tahapan Polya pada soal bilangan 
berpangkat untuk setiap peserta didik di 
kelas IX SMP Islam Al-I’tishom berbeda-
beda, ada peserta didik dengan kemampuan 
berkategori tinggi, sedang, maupun rendah. 
Persentase peserta didik berkategori tinggi 
dan sedang adalah 7,69%, sedangkan 
persentase peserta didik berkategori rendah 
adalah 84,62%.  

Dari hasil yang diperoleh, peserta 
didik dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis kategori rendah lebih 
dominan dibandingkan dengan peserta didik 
dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematis kategori sedang maupun tinggi. 
Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh, 
dapat disimpulkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis dalam menyelesaikan 
bilangan berpangkat pada kelas IX di SMP 
Islam Al-I’tishom berada pada kualitas 
rendah. Hanya tahapan memahami masalah 
yang berada pada kategori sedang. Pada 
tahap menyusun rencana penyelesaian, 
sebagian peserta didik dapat menyusun 
rencana dengan baik, namun sebagian lain 
masih ada yang kesulitan dalam menyusun 
rencana penyelesaian. Pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian, rata-
rata peserta didik masih belum dapat 
melaksanakan rencana penyelesaian yang 
telah dibuatnya sehingga tidak dapat 
menemukan hasil yang benar. Pada tahap 
memeriksa kembali hasil, rata-rata peserta 
didik tidak memeriksa kembali hasil yang 
diperolehnya dan menarik kesimpulan dari 
apa yang telah dilakukannya. 
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